IBUKU, MY INSPIRATION
23 tahun sudah ibuku kembali ke pangkuan Bapa yang di Surga. Saat itu aku masih kelas 3 SMP, kata orang masa yang amat rawan saat pencarian jati diri. Tapi aku harus kehilangan sandaran terkuatku . Sekilas teringat wajah ibuku yang cantik itu. Dengan rambut yang lebat bergelombang, badan yang terjaga kerampingan-nya, ibu masih terlihat cantik diusia yang ke 53 tahun. 8 anak yang dilahirkan tidak merubah bentuk tubuhnya yang indah, karena jejamuan yang rutin diminum ibu semenjak gadis dulu, warisan leluhur tetap ia jaga. Kepribadian yang lemah lembut , perhatiannya terhadap anak-anak dan keluarga  sebagai ibu tidak ada yang dapat menandinginya.  Sosok ibu adalah amat special ada dihatiku. Sebagai seorang istri tentara, ibu amatlah tegar dimataku. Ditinggal berbulan-bulan tanpa kepastian kapan ayahku pulang , dan apakah pulang dengan selamat adalah tantangan terberat yang dialami ibu sepanjang hidupnya. Tidurnya tidak pernah pulas, tersirat diraut wajahnya yang mungil nan manis itu . Melahirkan tanpa didampingi suami juga menjadi bagian dari hidup ibu. Bersedia makan beras dan lauk apa adanya dijaman perang dulu juga dilakoni dengan sabar. Mengurus ke delapan anaknya dengan kelembutan dan kesabaran tanpa resah dan gelisah menjadi spirit dan motivasi  ibu yang amat kita hargai. Ketegarannya menyelesaikan masalah keluarga membuat kita mengagungkan dia. 
Kelembutan, ketegaran, kesabaran, keuletan,kemandirian, cinta kasih menjadi inspirasi dam pepbelajaran  perjalanan hidupku sebagai istri,ibu yang baik bagi anak-anakku dan dalam menjalankan tugasku sebagai karyawati. Bersyukur atas rencana Tuhan yang amat indah bagiku yang patut aku syukuri, dimana aku dipercaya Tuhan untuk ditinggal beliau di usiaku yang masih belia. Yang menjadikanku setegar ibuku, untuk dapat mengarungi kehidupan yang keras ini. Betapa aku bangga menpunyai ibu seperti engkau. Ibuku adalah permata hatiku sepanjang masa, inspirasiku.
Cerita 23 tahun lewat… tepatnya 23 Februari 1984
Sudah 3 hari itu aku tidak diperkenankan ibuku untuk berangkat ke sekolah. Fisikku yang lemah, batuk, sesak  dan agak sedikit demam membuat ibu tak tega kalau aku harus berangkat juga ke sekolah. Pagi itu…, dikala aku masih tertidur lelap, ibu masuk ke kamar , dan tiba-tiba mencium pipiku. Dirapikannya selimut yang menutupi tubuhku. Diusapnya rambutku dengan penuh kasih sayang. Ibu juga membawakan segelas teh manis panas dan roti isi gula kesukaanku yang ditaruh dimeja dekan tempat tidurku. Dia tidak membangunkan aku. Sebenarnya aku terjaga, tapi ibu  tidak menyadari itu,betapa aku menikmati belaian kasihnya. Dia duduk beberapa menit di ujung tempat tidur. Ternyata ibu berdoa untukku. Pelan-pelan sekali bahkan tanpa suara, ibu meninggalkan aku keluar kamar. 

Aku terlelap kembali di pagi itu... dan bunga mimpi mewarnai tidurku….. belaian itu masih ada dikepalaku, tapi makin lama makin jauh…..jauh….. makin jauh….. seakan ibu ditarik oleh magnet lain diarah berlawanan. Aku berteriak keras sambil terus berusaha meraih tangan-nya yang semakin jauh kugapai ,IBU……!!!!!! Jangan tinggalkan aku, bu!!!!!  Aku terbangun dari mimpiku. Sekujur tubuh berkeringat , menandakan tenagaku terkuras karena mimpi tsb. Ah…. Leganya, hanya sebuah mimpi. Ku pikir karena aku sakit dan minum obat hingga memperngaruhi mimpiku.  Aku tetap istirahat di peraduan untuk memulihkan staminaku, sambil kuminum teh manis buatan ibu dan roti isi gula pasir kesukaanku. Tapi lidah ini masih terlalu pahit untuk menikmati manisnya teh dan roti itu, ditambah teringat mimpi buruk yang baru saja menghantui pikiranku. Aku sempat mengintip dari korden jendela, mendung meliputi langit saat itu.Hujanpun mulai turun dengan sangat derasnya.  Aku membatalkan niatku untuk duduk-duduk di serambi rumah melihat keadaan itu. Jadi aku meneruskan tidurku. Tapi mimpi itu masih terbayang-bayang di pelupuk mata. Aku tak dapat memejamkan mata kembali. Waktu sudah menunjukkan jam 1 siang, hujanpun sudah mereda. Sudah waktunya aku harus makan siang. Kemana ibu ya ? Kok tumben belum menjenguk aku ya ? Biasanya jam 11 saja ibu sudah melongokkan kepala dari daun pintu untuk mengajakku makan bersama. Ku-kuatkan untuk berjalan keluar menuju ruang makan. Kok suasana di kamar tamu sepi ya ? Ruang makan juga sepi. Aku menuju ke kamar kakak-ku di belakang rumah. Kakakku sedang asyik tidur dengan saudara sepupu yang masih berumur 3 tahun  yang sedang menginap di rumah. Aku menuju ke kamar ibu. Tumben, kamarnya tidak terkunci, malah sedikit terbuka. Aku melihat ibu terbaring di tempat tidur. Ku ketuk pintu perlahan, bu..... bu..... sudah siang. Kita makan yuk...! Hening tak ada jawaban. Aku mengulang kembali dengan suara yang agak sedikit dikencangkan. Tapi tetap tak ada jawaban. Kuberanikan diri untuk mendekat, kupegang tangannya. Terasa aneh.... tangannya dingin, mukanya pucat. Aku menggoyangkan badannya beberapa kali , tak ada respon sama sekali. Aku berteriak sekuat tenaga. Ku berlari ke kamar kakakku sambil berteriak histeris. Kakakku meloncat dan lari menghampiri ibu. Aku langsung telpon dokter dekat rumah kami untuk merumah sekarang juga. Dokter itu sempat memeriksa beberapa saat, dan menggelengkan kepalanya, pertanda ibu telah pergi selamanya .Kami berteriak hiterius, IBU.........!!!!!!! Kenapa mimpi itu jadi kenyataan Tuhan... kenapa!!! 
Aku tidak menerima kepergian ibu yang tiba-tiba seperti ini.  Sangat sulit menerima kenyataan pahit ini. Tuhan kenapa harus mengambil hartaku yang paling berharga ? Bertahun-tahun aku harus terseok-seok meratapi nasibku ini. 
Dan  akhirnya aku diselamatkan  dan disadarkan akan  keberadaan Tuhan yang tidak pernah meninggalkan aku selama-lamanya.Tuhan membuat aku menjadi tegar seperti ibuku. Kenangan manis bersama ibu tersimpan rapi disanubariku, menjadi spirit aku untuk membina rumah tangga seperti ibuku. 
Masih terasa ciuman dan belaian terakhir yang kuterima dari ibuku. Apalagi kalau aku buat teh manis dan roti isi gula pasir.  Masih terasa........, menjadi kenangan terakhir terindah yang kudapat dari ibu.
